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PROSES PENILAIAN PORTOFOLIO PADA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penilaian 
portofolio dilaksanakan pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura. Hal-hal yang diteliti yaitu mengenai persiapan, proses hingga hambatan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan portofolio. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif dengan subjek seluruhnya 12 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Data diolah 
dengan metode triangulasi, dengan tahapan reduksi data, penyajian data, konfirmasi 
dan penarikan kesimpulan. Pengolahan data yaitu hasil dari membandingkan antara 
hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga didapatkan hasil yang 
tidak saling bertentangan. Persiapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan 
penilaian portofolio meliputi mempersiapkan perangkat pembelajaran, instrumen dan 
format penilaian. Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan langkah proses 
pembelajaran, proses pengumpulan nilai, proses konfirmasi kesulitan siswa, dan 
terkahir penentuan nilai portofolio. Hambatan yang dihadapi dalam penilaian 
portofolio yaitu keterbatasan waktu, perbandingan jumlah guru dan siswa yang tidak 
berimbang, dan kurangnya kerjasama siswa. Selain itu penelitian ini menemukan 
bahwa penilaian menggunakan portofolio meningkatkan hasil belajar siswa, baik 
berupa kemampuan kognitif (pengetahuan) maupun afektif. 
Kata Kunci: Proses, Penilaian Portofolio, Matematika 
Abstract 
This research aims to describe how portfolio assessments in the 
implementation of portfolio in learning mathemathics in SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura. The research was about the preparation, the process and the obstacles 
that was faced in implementation of portfolio assessments. This research was a 
descriptive qualitative research with a total subject of 12 students. Data collection 
techniques used were interview method, observastion method and documentation 
method. Data was processed by triangulation method, with the first step was data 
reduction, then data presentation, then confirmation and conclusion. Processing 
data was the result of  comparation between the result of intervieww, observation 
and documentation so that the result obtained are not conflicting. Preparation must 
to carrying out before implementing portfolio assessment is preparing instructional 
tools, instuments and format of assessment. Implementation of the assessment is done 
by learning process as first step, next collecting values process, confirmation of 
students difficulties process and the last is determining the portfolio values. The 
challenges faced in the portfolio assessment are time constraints, the unequal ratio 
of teacher dan students, and the cooperation of students. In addition the research 
find that assessment using portfolio can improve the result of stusent’s learnin, both 
in cognitive (knowledge) and in affective ability. 
Keywords: process, portfolio assessments, mathematics 
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1. PENDAHULUAN 
Terdapat tiga pokok pikiran utama yang terkandung didalamnya, yaitu 
(1) usaha sadar dan terencana; (2) mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya; (3) 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Sudrajat,  2010)  
Berpijak pada pokok pikiran yang pertama yaitu pendidikan sebagai 
usaha sadar dan terencana menunjukkan bahwa pendidikan adalah sebuah 
proses yang sudah dipikirkan dan direncanakan secara matang. Berkenaan 
dengan pembelajaran (pendidikan dalam arti terbatas), pada dasarnya harus 
direncanakan terlebuh dahulu setiap kegiatannya seperti yang telah tercantum 
dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar Dan Menengah bahwa, dalam rangka penyelenggaraan proses belajar  
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik maka setiap satuan pendidikan melakukan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian 
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
ketercapaian kompetensi lulusan. 
Sebagai seorang pendidik sudah seharusnya guru mampu membuat 
rencana pembelajaran, mampu menyampaikan pembelajaran dan yang tidak 
kalah penting adalah mampu menilai proses dan hasil belajar siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat dari Sudjana (2000: 19) dalam melaksanakan tugas 
guru sebagai pengajar, maka terdapat empat kemampuan yang berhubungan 
dengan meningkatkan proses dan hasil belajar yaitu: 1) merencanakan 
program belajar mengajar, 2) melaksanakan dan memimpin/ mengelola 
proses belajar mengajar, 3) menilai kemajuan proses belajar mengajar, dan 4) 
menguasai bahan pelajaran atau menguasai bidang studi yang dipegangnya. 
Maka sangat penting bagi seorang guru untuk menguasai keempatnya agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Berdasar pada kemampuan dalam menilai kemajuan proses belajar 
mengajar, maka penting bagi seorang guru memahami tentang penilaian 
dalam pendidikan. Penilaian menurut Supardi (2015: 10)merupakan 
pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu pada suatu 
ukuran tertentu misalnya pandai atau bodoh, baik atau buruk, tinggi atau 
rendah dan sebagainya. Namun, dalam menilai tidak hanya mengukur 
kepandaian siswa, melainkan menilai bagaimana perkembangan yang dialami 
siswa. Salah satu teknik penilaian yang dapat digunakan untuk melihat 
perkembangan siswa yaitu penilaian portofolio.  
Menurut  Sani (2016: 291) portofolio berupa kumpulan dokumen hasil 
kerja yang menunjukkan kemampuan atau kompetensi seseorang. Sedangkan 
penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang menilai proses dan 
hasil pembelajaran berdasarkan kumpulan dokumen dan hasil kerja peserta 
didik, untuk melihat perkembangan kemampuan peserta didik.  
Sehingga penilaian portofolio memungkinkan guru untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan peserta didik, untuk mengetahui kesulitan apa 
yang dialami peserta didik dalam pembelajaran serta sebagai refleksi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru.  Penilaian portofolio juga 
membantu guru dan peserta didik secara aktif membangun kerjasama dan 
kedekatan, sebab didalam prosesnya peranan seorang guru dan peserta didik 
tidak dapat dipisah dan ditinggalkan satu sama lain. Seorang guru akan secara 
terbuka menerima hasil karya dari peserta didik, sedangkan peserta didik 
dapat menentukan hasil karya mana yang akan dijadikan penilaian. Sehingga 
kepercayaan diantara guru dan siswa akan terbangun seiring proses penilaian 
berlangsung. 
2. METODE
Dalam melakukan penelitian berdasarkan pokok permasalahan yang 
telah disebutkan, maka penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah semua kata-kata serta hasil observasi 
dari informan atau narasumber yaitu guru matematika SMP Muhammadiyah 
1 Kartasura Kelas VIII C, subjek data yaitu siswa Kelas VIII C dan objek 
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data berupa proses penilaian serta dokumen serta arsip yang digunakan dalam 
menunjang pelaksanaan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakanan adalah metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang 
digunakan peneliti adalah teknik trianggulasi data,  yaitu dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Triangulasi data menurut Lexy Moleong (2011: 330), yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil penelitian yang didatkan adalah berupa hasil wawancara, 
hasil observasi dan hasil pekerjaan siswa terkait pelaksanaan penilaian, 
hambatan dalam pelaksanaan serta kesulitan yang dialami siswa. Berikut 
pembahasan hasil penelitian pelaksanaan penilaian portofolio di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura adalah sebagai berikut: 
3.1.Persiapan Penilaian Portofolio
Persiapan penilaian portofolio yang dimaksud di sini adalah berupa 
perencanaan proses penilaian yang berlangsung sebelum pembelajaran. 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam rangka menjalankan penilaian 
portofolio Persiapan penilaian portofolio di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura meliputi;  
a) Perangkat pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, program
semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran.
b) Format penilaian merupakan format dalam bentuk tabel yang berisi
indikator-indikator penilaian yang digunakan dalam penilaian
portofolio.
c) Instrumen penilaian merupakan semua alat yang digunakan untuk
mendukung penilaian berupa kisi-kisi, soal tes, kunci dan pedoman
penskoran.
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Berdasarkan proses validasi yang telah dilakukan RPP  pertemuan 
pertama dinyatakan valid dengan banyak revisi, sedang instrumen tes 
dinyatakan layak digunakan dengan sedikit revisi. RPP untuk pertemuan 
kedua dinyatakan valid dengan sedikit revisi beserta instrumennya yang 
layak digunakan dengan sedikit revisi. RPP pertemuan ketiga dinyatakan 
valid digunakan dengan sedikit revisi, sedangkan instrumennya layak 
digunakan tanpa revisi. Dengan demikian didapatkan perangkat 
pembelajaran yang paling sesuai dengan penilaian portofolio.   
3.2.Proses Pelaksanaan Penilaian Portofolio
Sebagaiamana telah diketahui bahwa penilaian portofolio yang 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura dilakukan dengan 
mengambil satu KD dengan tiga indikator pencapaian yang dilaksanakan 
melalui tiga pertemuan. Langkah dalam proses pelaksanaanya meliputi: 
a. Proses pembelajaran dan pengambilan nilai
Proses pembelajaran terdiri dari; 1) Kegiatan Awal; 2) Kegiatan
Inti; 3) Kegiatan Penutup. Dalam kegiatan ini diperoleh nilai dari
hasil pekerjaan siswa dan nilai sikap saat proses pembelajaran.
b. Penentuan nilai dan analisis
Pada proses ini di tentukan pekerjaan siswa yang akan dijadikan
penilaian portofolio. Dalam penelitian ini yaitu nilai hasil pekerjaan
siswa pada setiap pertemuan untuk kemudian di analisis seperti
berikut ini:
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Nama Siswa : Subjek 07 
Gambar 1 Hasil Pekerjaan  Subjek 07 
Anak dapat mengerjakan penyelesaian SPLDV dengan metode 
substitusi, hal ini ditunjukkan dengan pekerjaan yang urut sesuai 
prosedur dan lengkap, meskipun terdapat kesalahan operasi pada 
proses eliminasi untuk mencari nlai y yaitu tidak melakukan 
penyetaraan variabel x agar hilang. Sehingga mendapatkan hasil akhir 
yang salah. 
c. Format hasil penilaian portofolio
Berikut ini format hasil penilaian portofolio dari tiga pertemuan
yang sudah dilaksanakan untuk subjek penelitian:








8-11-2017 1,33 Cukup Baik 
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20-11-2017 6,6 Baik 
Rata-Rata 3,37 
Catatan Aktivitas selama 
proses pembelajaran: 
Pertemuan pertama - siswa 
masih belum aktif dalam 
menyampaikan gagasan 
saat diskusi kelompok 
maupun bertanya 
Pertemuan kedua – siswa 
mulai berani dalam 
menyampaikan ide saat 
diskusi namun masih 
banyak yang malu untuk 
bertanya. 
Pertemuan ketiga – siswa 
banyak yang sudah aktif 
baik dalam menyampaikan 
ide saat diskusi, 
menentukan penyelesaian 
bersama guru maupun 
bertanya., meskipun masih 
Catatan perkembangan : 
Pertemuan pertama – siswa masih banyak 
melakukan kesalahan dalam operasi 
maupun langkah-langkah prosedural 
Pertemuan kedua – siswa banyak yang 
tidak mengerjakan soal secara lengkap, 
hal ini karena ada beberapa yang masih 
bingung serta keterbatasan waktu yang 
membuat siswa tidak menyelesaikan 
pekerjaanya. 
Pertemuan ketiga – siswa sudah mulai 
mengerjakan soal secara lengkap, namun 
masih terdapat sedikit kesalahan dalam 
operasi. 
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ada yang kurang aktif 
Tabel Format PenilaianPortofolio 
Dalam proses pelaksanaan telah dilaksanakan beberapa tahapan 
penilaian portofolio yaitu proses pengumpulan hasil pekerjaan dan 
nilai sikap hasil observasi, hasil ini sejalan dengan penemuan 
Tangdhanakanond and Sumiwon (2015),yang mengungkapkan dalam 
proses pelaksanaan terdapat langkah pengumpulan nilai-nilai untuk 
kemudian diadakan konfirmasi dan refleksi dari hasil penilaian ini. 
Berikut grafik perkembangan siswa pada tiga pertemuan: 
Gambar 2 Grafik Perkembangan Siswa 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa adanya peningkatan baik dalam 
nilai hasil pekerjaan maupun nilai sikap, hal ini menunjukkan bahwa 
penilaian portofolio memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 
Seiring dengan hasil ini, penelitian oleh Sukmawati (2016) tentang teknik 
penilaian matematika terhadap hasil belajar juga menunjukkan bahwa 


















3.3. Hambatan pelaksanaan penilaian portofolio
a. Keterbatasan Waktu
Adanya batasan waktu dalam setiap pembelajaran membuat Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) kurang maksimal. Hal ini menyebabkan tidak
semua kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP dapat terlaksana.
Hasil akhirnya membuat proses penilaian menjadi kurang maksimal.
b. Rasio/ Perbandingan Jumlah antara Pendidik dan Peserta Didik
Dalam satu kelas terdapat banyak siswa yang harus menerima
perhatian, pengawasan dan penilaian dalam setiap proses pembelajaran
menyebabkan guru tidak dapat menuntaskan kegiatan, padahal hanya
satu guru yang bertugas dalam setiap pembelajara
c. Kurangnya Kerjasama Siswa
Kurangnya kerjasama siswa ditunjukkan dengan tidak semua siswa
mengerjakan soal secara mandiri, karena sebagian siswa menerima atau
meminta bantuan dari pihak lain dalam mengerjakan tugasnya.
Sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa menjadi catatan
perkembangan siswa yang sesungguhnya.
4.  PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
4.1.Persiapan Penilaian Portofolio
Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penilaian portofolio
di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura meliputi;
a. Perangkat Pembelajaran
b. Instrumen dan Format Penilaian Portofolio
4.2.Pelaksanaan Penilaian Portofolio
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Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa langkah yang harus 
dilaksanakan yaitu proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, kemudian pengumpulan nilai selama proses 
pembelajaran yaitu dari nilai setiap aktivitas yang ada dan nilai hasil 
pekerjaan siswa, kemudian konfirmasi tentang kesulitan siswa berkaitan 
dengan materi dan pekerjaan siswa, dan terakhir adalah penentuan nilai 
dan pemberian analisis dari nilai yang didapat untuk melihat bagaimana 
perkembangan siswa setelah pelaksanaan penilaian portofolio. 
4.3.Hambatan dalam Pelaksanaan Penilaian Portofolio
Beberapa hambatan dalam pelaksanaan penilaian portofolio yang
ditemukan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Keterbatasan Waktu
Dalam melaksanakan penilaian portofolio dibutuhkan waktu yang
tidak sedikit. Hal ini disebabkan penilaian yang diambil dalam
penilaian tidak hanya dari satu aspek saja melaiankan ada beberapa
aspek diantaranya aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
b. Rasio/ Perbandingan Jumlah Pendidik dan Peserta Didik
Kurang berimbangnya jumlah guru yang melaksanakan penilaian
dengan jumlah siswa dalam satu kelas menyebabkan guru tidak
dapat memberikan nilai secara maksimal untuk setiap siswa.
c. Kurangnya Kerjasama Siswa
Kurangnya kerjasama siswa ditunjukkan dengan tidak semua siswa
mengerjakan soal secara mandiri, karena sebagian siswa menerima
atau meminta bantuan dari pihak lain dalam mengerjakan tugasnya.
Sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa menjadi catatan
perkembangan siswa yang sesungguhnya.
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